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ABSTRAK 

Amalia Balqis, Nur, 2026. Pengembangan Buku Ajar Elektronik Bermuatan 

Tradisi Siraman Gong Kiai Pradah untuk Literasi Budaya dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia. Tesis. Prodi Magister Pendidikan 

Bahasa Indonesia. Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: 

(I) Dr. Sri Wahyuni, M.Pd. (II) Dr. Abdul Rani, M.Pd.  

 

Kata Kunci: pengembangan buku ajar elektronik, Siraman Gong Kiai Pradah, 

teks eksposisi, literasi budaya, Bahasa Indonesia. 

Upaya menginternalisasi nilai kearifan lokal pada generasi muda sangat 

krusial di era globalisasi, khususnya melalui integrasi budaya dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Siraman Gong Kiai Pradah, sebuah tradisi sakral dan historis di 

Kabupaten Blitar yang sarat dengan nilai-nilai spiritual, historis, dan sosial, 

merupakan aset budaya potensial yang belum optimal dimanfaatkan dalam materi 

ajar sekolah, terutama dalam format digital yang selaras dengan perkembangan 

zaman. Tujuan penelitian ini (1) mengidentifikasi kebutuhan siswa dan guru akan 

buku ajar elektronik berbasis budaya lokal, (2) mendeskripsikan proses 

pengembangan materi ajar elektronik bermuatan Siraman Gong Kiai Pradah, (3) 

mengevaluasi kelayakan produk dari segi konten, kebahasaan, sistematika 

penyajian, dan visual, dan (4) menguji efektivitas penggunaan buku ajar tersebut 

terhadap peningkatan literasi budaya siswa.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model 4D 

yang terdiri dari empat tahap yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Teknik pengumpulan 

data terdiri dari observasi partisipatif, wawancara mendalam, dokumentasi, 

angket, validasi ahli, dan tes. Analisis data melibatkan teknik analisis deskripsi 

kualitatif dan kuantitatif.  

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan perlunya pengembangan buku ajar 

elektronik bermuatan budaya lokal, khususnya tradisi Siraman Gong Kiai Pradah 

untuk meningkatkan literasi budaya siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Hasil pengembangan pada penelitian ini telah menghasilkan produk buku ajar 

elektronik bermuatan tradisi Siraman Gong Kiai Pradah untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang teks eksposisi, memperkuat identitas budaya, dan 

literasi digital siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa, (1) penilaian validasi isi 

mendapat rata-rata persentase 76%, validasi bahasa memperoleh rata-rata 

persentase 73,3%, dan validasi media memperoleh rata-rata persentase 66,67%. 

(2) Hasil uji kelayakan oleh guru memperoleh 80,5%. (3) Hasil uji coba terbatas 

oleh siswa memperoleh persentase 75,65%. Secara keseluruhan penilaian 

kelayakan produk mendapat rata-rata 74,42% dengan kategori layak. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa buku ajar elektronik bermuatan budaya lokal telah 

memenuhi standar kelayakan dan dapat diimplementasikan dalam kegiatan 
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pembelajaran. Hasil uji efektivitas dengan uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z 

sebesar 4,553 dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hasil 

uji Effect Size menunjukkan nilai sebesar 1,27 yang termasuk dalam kategori efek 

besar. Berdasarkan uji di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan buku 

ajar elektronik yang dikembangkan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Hasil kajian produk pengembangan ini memiliki kelebihan yaitu integrasi 

budaya lokal yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata siswa yang 

dapat meningkatkan literasi budaya dan penguatan karakter siswa. Buku ajar yang 

dirancang bersifat interaktif yang memuat video, gambar, infografis, gamifikasi, 

dan mini aktivitas yang dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Kelemahan produk ini adalah membutuhkan perangkat teknologi 

dan akses internet yang memadai. Penyebaran produk ini dapat digunakan di 

sekolah lainnya, khususnya sekolah di Kabupaten Blitar. Peneliti juga melakukan 

menyebarkan produk ini melalui penulisan artikel ilmiah dan konferensi 

internasional. Saran pengembangan untuk peneliti selanjutnya adalah dapat 

mengembangkan buku ajar yang berbasis budaya daerah lain dan menambahkan 

fitur interaktif lainnya untuk berbagai jenjang.  
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ABSTRACT 
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Efforts to internalize local wisdom values in the younger generation are 

crucial in the era of globalization, especially through cultural integration in 

Indonesian language learning. Siraman Gong Kiai Pradah, a sacred and 

historical tradition in Blitar Regency, which is rich in spiritual, historical, and 

social values, is a potential cultural asset that has not been optimally utilized in 

school teaching materials, especially in digital formats that are in line with the 

times. The objectives of this study are (1) to identify the needs of students and 

teachers for local culture-based electronic textbooks, (2) to describe the process 

of development of electronic teaching materials containing Siraman Gong Kiai 

Pradah, (3) evaluate the feasibility of the product in terms of content, language, 

systematic presentation, and visuals, and (4) test the effectiveness of using these 

textbooks in improving students' cultural literacy. 

This type of research is development research using the 4D model which 

consists of four stages, namely definition, design, development, and dissemination. 

Data collection techniques consist of participatory observation, in-depth 

interviews, documentation, questionnaires, expert validation, and tests. Data 

analysis involved qualitative and quantitative descriptive analysis techniques. 

The results of the needs analysis indicate the need to develop electronic 

textbooks with local cultural content, particularly the Siraman Gong Kiai Pradah 

tradition, to improve students' cultural literacy in Indonesian language learning. 

The development results of this study have produced an electronic textbook 

containing the Siraman Gong Kiai Pradah tradition to improve students' 

understanding of expository texts, strengthen cultural identity, and students' 

digital literacy. The validation results show that (1) the content validation 

assessment received an average percentage of 76%, language validation received 

an average percentage of 73.3%, and media validation received an average 

percentage of 66.67%. (2) The feasibility test results by teachers obtained 80.5%. 

(3) The limited trial results by students obtained a percentage of 75.65%. Overall, 

the product feasibility assessment obtained an average of 74.42% with a feasible 

category. The findings show that electronic textbooks containing local culture 

have met the feasibility standards and can be implemented in learning activities. 

The results of the effectiveness test using the Wilcoxon test showed a Z value of 
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4.553 with a significance value (Asymp. Sig. 2-tailed) of 0.000, which means that 

there is a significant difference between the pretest and posttest scores. The Effect 

Size test results showed a value of 1.27, which falls into the category of a large 

effect. Based on the above tests, it can be concluded that the use of the developed 

electronic textbooks has proven effective in improving student learning outcomes. 

The results of this product development study have the advantage of 

integrating local culture that is contextual and relevant to the real lives of 

students, which can improve cultural literacy and strengthen student character. 

The textbook is designed to be interactive, containing videos, images, 

infographics, gamification, and mini activities that can increase student 

participation in learning. The weakness of this product is that it requires 

technological devices and adequate internet access. This product can be 

distributed to other schools, especially schools in Blitar Regency. The researchers 

also disseminated this product through scientific articles and international 

conferences. Suggestions for further development include creating textbooks 

based on other regional cultures and adding additional interactive features for 

various grade levels.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab I akan diuraikan permasalahan mengenai 1) latar belakang 

masalah, 2) rumusan masalah, 3) tujuan pengembangan, 4) spesifikasi produk, 5) 

manfaat pengembangan, 6) asumsi, 7) ruang lingkup dan keterbatasan, dan 8) 

penegasan istilah. Berikut pemaparan masing-masing bagian.  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tradisi Siraman Gong Kiai Pradah (SGKP) merupakan tradisi 

memandikan (jamasan) pusaka Gong Kiai Pradah yang berasal dari Kecamatan 

Sutojayan, Kabupaten Blitar. SGKP adalah warisan leluhur yang diwasiatkan 

sejak zaman dahulu (Astutik, 2023). Masyarakat Sutojayan rutin melakukan 

tradisi ini dari dahulu hingga sekarang. Ritual SGKP diselenggarakan setahun dua 

kali, tepatnya pada bulan Syawal dan Rabi’ul Awal (Maulud). Rangkaian kegiatan 

SGKP terbagi ke dalam tiga fase utama, yakni tahap persiapan, prosesi 

pelaksanaan, dan tahap penutup  (Devi & Hendriani, 2021). Upacara SGKP pada 

bulan maulud adalah upacara yang paling ramai yang dihadiri oleh masyarakat 

Blitar dan luar Blitar. 

Pada masa lalu, tradisi ini mempunyai esensi spiritual yang kuat serta 

bobot sejarah yang kuat. Seiring berjalannya waktu. SGKP telah mengalami 

pergeseran makna yang tidak lagi terbatas pada prosesi sakral semata, melainkan 

berkembang menjadi sebuah ajang hiburan dan penggerak ekonomi modern.  
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Ketika jamasan mauludan, masyarakat mendirikan berbagai stand bazar. Bazar 

tersebut diisi pengusaha berskala mikro, kecil, dan menengah asal wilayah sekitar. 

Melalui kegiatan ini, masyarakat lokal dapat memberikan tambahan pendapatan 

(Audina et al., 2024; Dores, 2022; Hasanah & Arsyadmunir, 2022). Rangkaian 

acara jamasan yang bertepatan dengan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW 

(mauludan) dapat dimanfaatkan juga untuk sarana promosi produk lokal. 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya perubahan makna tradisi SGKP seiring 

berkembangnya zaman. 

Pelestarian sebuah tradisi penting untuk dilakukan, salah satunya tradisi 

SGKP. Kini, identitas generasi muda mulai melemah dan memudar. Penelitian 

oleh Hartanto et al., (2022) menunjukkan bahwa pengetahuan kebudayaan daerah 

pada generasi muda berkurang. Banyak dari mereka yang tidak mengenal budaya 

sendiri. Berdasarkan fenomena tersebut, tradisi SGKP harus dijaga kelestariannya, 

agar selalu hidup dan berkesinambungan. Ketua sanggar Gong Kiai Pradah 

mengatakan bahwa generasi muda harus paham akan sejarah dan makna di balik 

SGKP yang merupakan salah satu bentuk adat yang beradab. Jika generasi muda 

tidak paham akan tradisi sendiri, maka akan hilang kendali dan tidak jelas arahnya 

(Supani, 2025).  

Tradisi SGKP adalah aset berharga pemerintah Kabupaten Blitar yang 

telah diakui sebagai ikon nasional. Upaya pelestarian SGPK tidak lepas dari peran 

pemerintah yang tercermin dalam prosesi tradisi di mana pemukul gong biasanya 

adalah Bupati Kabupaten Blitar (Supani, 2025). Namun, dokumentasi tradisi 

SGKP masih terbatas pada foto dan video yang disimpan oleh pihak sanggar dan 
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beberapa rekaman yang diunggah oleh pengunjung di Youtube. Pihak sanggar 

belum memiliki akun resmi di media sosial atau platform digital lain, sehingga 

arsip dokumentasi belum terkelola secara optimal. Pemerintah Blitar telah 

mengelola dokumentasi resmi dalam bentuk video Youtube atau artikel di situs 

web resmi Kabupaten Blitar. Catatan sejarah tradisi SGKP pernah dibukukan, 

namun kini sudah tidak ada. Berdasarkan hal tersebut, dokumentasi tradisi SGKP 

perlu diperkuat secara sistematis dan dibuat aksesibel guna memastikan 

kelestariannya sebagai warisan budaya. 

Dalam konteks pelestarian kebudayaan, tradisi memiliki potensi 

mengalami kepunahan jika tidak dilakukan upaya pemertahanan. Terdapat 

beberapa kasus, di mana praktik budaya hilang atau terancam punah. Fenomena 

tersebut disebabkan karena faktor multidimensi, termasuk modernisasi, 

globalisasi, rendahnya regenerasi pelaku budaya, dan perubahan nilai-nilai sosial. 

Globalisasi menyebabkan pergeseran preferensi generasi muda terhadap produk 

budaya populer asing (K-pop, film Hollywood, tren media sosial). Oleh karena 

itu, pelestarian budaya memerlukan pendekatan terstruktur sebagai salah satu 

upaya untuk mengatasi ancaman degradasi budaya lokal. Di antara upaya yang 

dapat dilakukan adalah integrasi kurikulum berbasis kearifan lokal dan digitalisasi 

konten budaya. 

Di era digitalisasi yang telah memasuki tahap industri 5.0, di mana terjadi 

kolaborasi antara manusia dan teknologi yang menjadi kunci menciptakan 

kesejahteraan dan keberlanjutan lingkungan. Kondisi tersebut menuntut dunia 

pendidikan untuk beradaptasi dan menjadi lebih relevan. Pemanfaatan perangkat 
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ajar berbasis digital menjadi salah satu langkah strategis yang dilakukan. Media 

pembelajaran tersebut dalam format digital bersifat praktis, mudah diakses, dan 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa (Permatasari & Widagdo, 2025). Bahan 

ajar digital adalah contoh dari penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam bidang 

pendidikan (Chen, 2020; Heeg, 2023; Wu, 2023). Dominasi teknologi AI dalam 

proses pembelajaran memberikan kemudahan dalam mencari atau memproses 

informasi (Almasri, 2024; Maulida, 2024; Muawanah, 2024). Dominasi tersebut, 

memengaruhi cara belajar dan pendekatan pembelajaran. Oleh karena itu, praktik 

pedagogis guru harus berubah dengan memanfaatkan teknologi yang melibatkan 

siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar (Al-Ibrahim & Abdel, 2024; Bali, 

2022; Demissie, 2022; Lohr, 2024; Wu, 2023). 

Guru perlu memanfaatkan media elektronik seperti media atau bahan ajar 

digital untuk pembelajaran yang efektif (Muttaqin et al., 2019; Rahim, 2020; 

Safaruddin, 2020; Tang, 2021). Mayer (Marlis, 2025; Mayer, 2009) dalam teori 

multimedia learning mengatakan bahwa perpaduan antara teks dan gambar 

mampu meningkatkan pemahaman konsep. Dengan memanfaatkan bahan ajar 

digital, pembelajaran dapat berlangsung secara fleksibel dan interaktif (Ali, 2024; 

Murphie, 2024; Spjeldnæs, 2022; Syafani, 2023). Berbeda dengan buku cetak 

yang cenderung monoton yang didominasi oleh teori dan latihan (Nyambane, 

2021; Sari, 2024). Bahan ajar digital memungkinkan integrasi aktivitas yang lebih 

kreatif, inovatif, tidak monoton, dan meningkatkan motivasi belajar bagi siswa 

(Dewi et al., 2025; Yahya & Rani,  2025). Salah satunya adalah menggunakan 

kode QR untuk menampilkan video atau kuis dan flipbook agar tampilan bahan 
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ajar menjadi lebih menarik. Materi pembelajaran yang bersifat interaktif mampu 

memacu antusiasme belajar siswa, di mana hal tersebut menjadi faktor 

fundamental dalam merealisasikan target instruksional. 

Materi elektronik berbasis tradisi lokal penting keberadaannya untuk 

pengembangan literasi budaya anak. Hasil Programme for International Students 

Assesment (PISA) 2022 yang diumumkan pada Desember 2023 menunjukkan 

terjadi penurunan kinerja siswa (learning loss) pada bidang literasi dan numerasi. 

Berdasarkan hal tersebut, penting untuk memahami dan menggali potensi dalam 

literasi, khususnya literasi budaya.  Sebagai negara multikultural, Indonesia 

menghadapi tantangan dan peluang di era globalisasi dan modernisasi yang terus 

berjalan secara dinamis. Literasi budaya memiliki kedudukan vital, karena dengan 

literasi budaya individu akan mempunyai kecakapan serta kebijaksanaan dalam 

menyikapi perbedaan dan keanekaragaman (Dewi, 2025). Kemampuan dalam 

memahami perbedaan, penyesuaian diri, dan menyikapi keberagaman tersebut 

penting dimiliki oleh generasi muda di abad 21.  

Secara formal, tradisi SGKP belum pernah dimasukkan ke dalam 

kurikulum pendidikan. Pengenalan sebuah tradisi akan lebih kuat dan mendalam 

bila dimasukkan dalam pembelajaran. Salah satu usahanya adalah dengan 

memasukkan konten kearifan lokal dalam bahan ajar digital. Guru Bahasa 

Indonesia mengatakan bahwa pembelajaran berbasis budaya penting untuk 

dilakukan, namun belum tersusun secara sistematis. Guru belum terbiasa 

mengintegrasikan budaya lokal dalam pembelajaran. Di daerah Blitar, jarang 

ditemukan contoh teks yang berkaitan dengan budaya. Mayoritas teks-teks dalam 
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Bahasa Indonesia tidak jauh dari lingkungan sekolah atau kehidupan sehari-hari. 

Jika siswa melakukan pengamatan budaya misal upacara tradisi, itu akan lebih 

baik dan mengenalkan mereka terhadap budaya daerah sendiri (Mukaromah, 

2025). Kini, beberapa bahan ajar tidak relevan dengan lingkungan siswa. Banyak 

modul digital hanya mengadopsi konten barat tanpa adaptasi lokal. Selain itu, 

hasil dari analisis kebutuhan pada siswa menunjukkan kebutuhan kuat terhadap 

integrasi budaya lokal dalam kegiatan pembelajaran. Data dalam penelitian ini 

memperlihatkan bahwa mayoritas siswa menilai pembelajaran saat ini kurang 

memberikan ruang bagi literasi budaya.  

Upaya memasukkan konten budaya lokal selaras dengan pembelajaran 

kontekstual, di mana konsep kontekstual memfasilitasi pendidik dalam 

mengontekstualisasikan materi pembelajaran dengan realitas kehidupan sehari-

hari (Fatikasari et al., 2023). Menurut Johnson (Johnson, 2002; Mahanis & Jalil, 

2025), pembelajaran kontekstual memiliki tujuan untuk mewujudkan proses 

pembelajaran yang aplikatif serta substantif. Model pembelajaran kontekstual 

berbasis pada prinsip konstruktivisme yang menyatakan bahwa pemahaman 

intelektual dikonstruksi melalui sinergi antara individu dengan realitas 

lingkungannya. Dalam konteks ini, pelajar tidak hanya berperan sebagai 

penampung informasi pasif, melainkan terlibat secara aktif dalam dinamika 

pembelajaran melalui bertanya, mengamati, dan menggali. Teori tersebut sejalan 

dengan pandangan Vygotsky (1978) yang memfokuskan interaksi sosial dalam 

instruksional. Berpijak pada pemaparan tersebut, kegiatan pembelajaran 

kontekstual memotivasinya untuk belajar ke dalam konteks sosial secara lebih 
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luas, wadah bagi peserta didik untuk mendistribusikan gagasan, berkolaborasi, 

serta berdiskusi satu sama lain (Mahanis & Jalil, 2025). 

Selama ini, generasi muda dikenalkan pada tradisi ini melalui 

keterlibatan langsung dalam proses pelaksanannya. Siswa-siswa di daerah 

Sutojayan, ikut serta dalam proses pelaksanaan tradisi SGKP sebagai penari 

dalam upacara tersebut. Sejarah tradisi disebutkan secara singkat dalam prosesi. 

Siswa kurang memahami secara mendalam terkait sejarah, rangkaian upacara, 

ataupun nilai-nilai yang terkandung dalam upacara tersebut. Dengan membuat 

bahan ajar berbasis kearifan lokal akan memperkuat pemahaman siswa mengenai 

tradisi SGKP, sehingga pelestarian budaya menjadi lebih maksimal dan 

memperkuat identitas budaya siswa (Samsiyah et al., 2021; Samsiyah, 2019). Hal 

ini menunjukkan bahwa upaya pelestarian masih perlu ditingkatkan, baik melalui 

pendidikan formal ataupun nonformal. 

Di tengah derasnya arus budaya asing, menjadi sebuah urgensi tersendiri 

untuk menanamkan nilai-nilai kearifan lokal agar menumbuhkan karakter siswa 

sembari melestarikan warisan budaya dalam kurikulum pendidikan (Asmayawati, 

2024; Sakti, 2024; Tori, 2022). Pada kenyataannya, pengetahuan lokal siswa 

terhadap budaya cenderung rendah (Jura, 2024; Setyowati, 2024). Banyak di 

antara individu saat ini yang lebih mengenal budaya asing dibandingkan dengan 

budaya lokal (Azhary & Fatimah, 2024; Long, 2022).  Bahan ajar dalam format 

digital berlandaskan kearifan lokal sanggup memperkokoh jati diri dan identitas 

nasional pada generasi muda. Penyatuan prinsip-prinsip yang ada di dalam 

kearifan lokal, seperti sikap toleransi dan kerja sama timbal balik, solidaritas, dan 
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kerja sama dalam bahan ajar dapat memperkuat Profil Pelajar Pancasila. Untuk 

mengatasi krisis identitas siswa, bahan ajar berbasis budaya lokal dapat disusun 

menjadi benteng moral pada siswa. 

Tradisi SGKP mengandung unsur-unsur simbolik dengan esensi filosofis 

yang merepresentasikan prinsip-pirinsip kearifan lokal meliputi nilai sosial, 

spiritual, budaya, historis, dan tanggung jawab ekologis. Nilai-nilai budaya lokal 

tersebut penting untuk diintegrasikan dalam pembelajaran dan dimiliki generasi 

muda pada era ini untuk penguatan karakter (Wahyuni, 2019, 2021, 2022, 2023, 

2023; Wahyuni, 2024). Saat ini gejala dekadensi moral dan isu krisis lingkungan 

terus meningkat. Karakter sosial-ekologis adalah fondasi bagi keberlanjutan 

kehidupan manusia. Dinamika modernitas menimbulkan berbagai bentuk 

tantangan sosial yang semakin kompleks. Globalisasi dan modernisasi mendorong 

meningkatnya individualisme dan melemahkan semangat gotong royong (Handi, 

2025; Salamah, 2016; Siradjuddin, 2023). Tata krama dan etika generasi muda 

menurun yang dapat dilihat dari merosotnya etika kesantunan terhadap figur orang 

tua serta tenaga pendidik serta memudarnya kesantunan dalam berkomunikasi 

(Dwi, 2025; Hakki, 2024). 

Lebih jauh, kemerosotan moral tercermin melalui menurunnya 

kepedulian sosial dan melemahkan semangat nasionalisme di kalangan remaja. 

Fenomena ini terlihat dari sikap apatis terhadap isu-isu sosial atau politik di 

lingkungan sekitar. Pada saat yang sama, derasnya arus globalisasi mendorong 

generasi muda untuk lebih mengagumi budaya populer asing, seperti K-Pop atau 

Hollywood, tanpa disertai kemampuan seleksi kritis (Azhary & Fatimah, 2024; 
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Long, 2022). Kondisi tersebut berimplikasi pada keterasingan sebagian remaja 

dari budaya lokal. Oleh karena itu, penanaman kesadaran sosial sejak dini menjadi 

urgensi dalam upaya mencegah kemunduran moral generasi muda. 

Pada saat ini, degradasi lingkungan tidak hanya sekadar merusak 

lingkungan atau ekosistem alam, melainkan juga memberikan dampak pada aspek 

ekonomi dan stabilitas sosial. Bank dunia mengemukakan bahwa polusi udara, 

tekanan terhadap sumber daya air, dan kerusakan lahan telah berdampak pada 

hampir 90% populasi dunia. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kerugian 

ekonomi mencapai ratusan miliar dolar setiap tahunnya (Jessop & Jones, 2025). 

Krisis lingkungan nyata terjadi di Iran pada pertengahan tahun 2025. Iran 

menghadapi krisis air parah hingga menyebabkan pemadaman air selama tiga hari 

berturut-turut di beberapa wilayah (Barati, 2023; Shahnamk, 2025). Situasi 

diperburuk dengan gelombang panas ekstrem yang memicu gelombang protes 

yang meluas sejak Mei hingga Agustus. Secara global, fenomena pemanasan bumi 

dan mencairnya lapisan es di Antartika menyebabkan kekhawatiran serius karena 

mengganggu stabilitas sistem iklim dunia yang memicu perubahan signifikan 

pada ekosistem lokal (Rignot, 2022; Wright, 2025). Permasalahan lingkungan di 

Indonesia sendiri didominasi oleh deforestasi, kebakaran hutan, pencemaran, dan 

sampah plastik (Cahyaningsih, 2022; Rahman, 2024; Zahrah, 2024). Karakter 

sosial-ekologis tidak terbentuk secara instan, tetapi perlu ditanamkan sejak dini 

secara berkesinambungan.  Pembelajaran berbasis budaya dapat berfungsi sebagai 

perantara untuk menanamkan nilai kearifan budaya di tengah dekadensi moral dan 

krisis lingkungan. 
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Strategi internalisasi prinsip kearifan lokal dapat dilakukan melalui 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang mengandung unsur literasi budaya. 

Pembelajaran Bahasa dengan melibatkan unsur budaya dapat meningkatkan 

kompetensi linguistik dan memperluas wawasan tentang kebudayaan Indonesia 

(Saddhono, 2024; Tiawati, 2024). Salah satu aset kultural daerah yang memiliki 

nilai edukatif untuk diintegrasikan dalam materi instruksional adalah tradisi 

Siraman Gong Kiai Pradah, sebuah tradisi sakral dan historis di Kalipang, 

Lodoyo, Kabupaten Blitar yang sarat dengan prinsip-prinsip substantif yang 

terkandung dalam spiritual, historis, dan sosial. Tradisi ini adalah ritual sakral 

mandi pusaka berupa gong yang merupakan senjata Pangeran Prabu selama 

mengembara di hutan. Sayangnya, potensi adat istiadat serta kebiasaan turun-

temurun yang masih dilestarikan secara berkelanjutan oleh masyarakat setempat 

seperti ini belum banyak diangkat dalam perangkat pembelajaran formal yang 

diterapkan di institusi pendidikan, khususnya dalam format elektronik yang sesuai 

dengan preferensi belajar generasi masa kini. Penerapan bahan ajar bermuatan 

budaya lokal di sekolah masih menunjukkan keterbatasan (Lu, 2024; Saputra, 

2022). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis budaya melalui pemanfaatan 

bahan ajar digital dapat mengintegrasikan tradisi SGKP sebagai konten utama, 

mencakup aspek proses pelaksanaan, latar historis, esensi simbolis maupun 

prinsip-prinsip mulia yang menjadi fondasi di dalamnya. Adat istiadat SGKP 

berpotensi menjadi sarana edukasi karakter sosial-ekologis yang relevan di tengah 

maraknya kemerosotan moral dan degradasi lingkungan. Selain itu, kondisi siswa 
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menunjukkan kebutuhan kuat terhadap integrasi kearifan lokal dan budaya dalam 

pembelajaran, namun pembelajaran saat ini belum memberi ruang bagi literasi 

budaya yang menyebabkan pengetahuan lokal siswa cenderung rendah. Proses 

pendidikan tidak sekadar terbatas pada lingkungan pendidikan formal, melainkan 

turut menjangkau berlangsung secara kontekstual dalam kehidupan bermasyarakat 

(Yasa et al., 2025). 

Modul pembelajaran elektronik yang mengintegrasikan kearifan daerah 

mampu mengakselerasi literasi lintas disiplin peserta didik, mengingat strategi ini 

tidak sekadar mengasah kompetensi kebahasaan melalui pemahaman struktur 

teks, tetapi juga memperkaya wawasan dan memperkuat karakter kultural lewat 

prinsip-prinsip kebijaksanaan daerah yang terinternalisasi di dalam cerita 

(Ramadani, 2025).  Dengan demikian, tradisi SGKP tidak sekadar dimaknai 

sebagai seremoni rutin tiap tahun, melainkan berperan sebagai sarana internalisasi 

kepribadian serta strategi konservasi tradisi kedaerahan guna menjaga 

eksistensinya di tengah arus modernisasi. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menitikberatkan pada urgensi 

asimilasi kearifan daerah ke dalam kurikulum guna mengeskalasi kompetensi 

literasi kultural siswa dan menumbuhkan sikap cinta tanah air (Putra, 2021; 

Rochyadi, 2020; Sari, 2022). Dari penelitian terdahulu tersebut, sebagian besar 

hanya fokus pada salah satu aspek. Budaya lokal tanpa media digital, atau media 

digital tanpa muatan lokal, atau mengangkat budaya lokal secara umum (tidak 

spesifik tradisi). Belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengangkat 

salah satu tradisi lokal seperti tradisi SGKP, sebagai warisan budaya takbenda di 
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Blitar. Belum ditemukan penelitian yang mengembangkan media bahan ajar 

elektronik berbasis tradisi tersebut untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di 

tingkat SMP. Pada penelitian ini bentuk produk ajar berupa buku ajar elektronik 

interaktif dengan multimedia (audio, video, dan kuis). Fokus keterampilan adalah 

penguatan literasi budaya melalui pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu teks 

eksposisi. Pendekatan yang digunakan adalah etnopedagogi digital yang 

menggabungkan nilai budaya lokal dengan teknologi pembelajaran modern. 

Sasaran penguatan karakter yaitu berkepribadian dalam budaya, bernalar kritis 

dan berkebinekaan global. 

Berpijak pada uraian tersebut, terdapat urgensi bagi peneliti untuk 

mengonstruksi perangkat pembelajaran digital yang mengintegrasikan kearifan 

lokal dalam materi teks eksposisi guna mengoptimalkan literasi kultural peserta 

didik. Atas dasar pemikiran tersebut, penelitia ini difokuskan pada tajuk 

Pengembangan Buku Ajar Elektronik Bermuatan Tradisi Siraman Gong Kiai 

Pradah untuk Literasi Budaya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut. 

1) Bagaimana kebutuhan siswa dan guru terhadap buku ajar elektronik berbasis 

budaya lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia?  

2) Bagaimana hasil pengembangan buku ajar elektronik bermuatan tradisi 

Siraman Gong Kiai Pradah?  
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3) Bagaimana kelayakan buku ajar elektronik yang dikembangkan dari aspek isi, 

bahasa, penyajian, dan kegrafikan?  

4) Bagaimana efektivitas buku ajar elektronik bermuatan Tradisi Siraman Gong 

Kiai Pradah dalam meningkatkan literasi budaya siswa? 

1.3 Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pengembangan dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1) Untuk mendeskripsikan kebutuhan siswa dan guru terhadap buku ajar 

elektronik berbasis budaya lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2) Untuk menjelaskan hasil pengembangan buku ajar elektronik bermuatan 

tradisi Siraman Gong Kiai Pradah. 

3) Untuk mengetahui tingkat kelayakan buku ajar elektronik yang 

dikembangkan ditinjau dari aspek isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikan. 

4) Untuk menguji efektivitas buku ajar elektronik bermuatan tradisi Siraman 

Gong Kiai Pradah dalam meningkatkan literasi budaya siswa.  

1.4 Spesifikasi Produk 

Penelitian ini menghasilkan pengembangan buku ajar elektronik dengan 

muatan budaya lokal untuk teks eksposisi. Produk yang dikembangkan memiliki 

spesifikasi sebagai berikut. 

1) Produk penelitian berupa buku ajar elektronik yang dikembangkan dengan 

aplikasi digital Canva dan Heyzine Flipbook yang diintegrasikan dengan 

budaya lokal yaitu tradisi Siraman Gong Kiai Pradah pada materi pelajaran 

Bahasa Indonesia yaitu teks eksposisi.  
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2) Ditujukan untuk jenjang SMP kelas VIII dan guru Bahasa Indonesia sebagai 

pendukung kegiatan pembelajaran. 

3) Tujuan pengembangan adalah untuk meningkatkan literasi budaya siswa dan 

menguji keefektifannya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  

4) Buku ajar elektronik ini memuat gambar, video, mini aktivitas, kuis, dan 

latihan interaktif.  

5) Produk ini bersifat kontekstual, interaktif, dan memuat nilai budaya lokal 

untuk mencapai pembelajaran yang lebih bermakna.  

1.5 Manfaat Pengembangan 

Pengembangan produk dalam penelitian ini menghasilkan beberapa 

manfaat sebagai berikut. 

1) Kegunaan Teoritis 

Output dari penelitian pengembangan ini diharapkan mampu memberi 

kontribusi signifikan terhadap khazanah keilmuan mengenai perangkat ajar digital 

dalam instruksi Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks eksposisi. Di 

samping itu, temuan ini diproyeksikan dapat menjadi rujukan ilmiah bagi para 

akademisi serta praktisi di ranah kependidikan. 

2) Kegunaan Praktis 

a. Siswa 

Produk pembelajaran yang dirancang berpotensi membangun kepekaan 

peserta didik terhadap esensi dan nilai-nilai kearifan daerah. Di samping itu, 

penggunaan media ini juga berkontribusi untuk meningkatkan semangat belajar 

dan pencapaian akademik, terutama pada teks eksposisi. 
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b. Guru 

Media pembelajaran digital yang dikonstruksi dapat digunakan sebagai 

opsi atau alternatif sumber belajar oleh pendidik dalam menghadirkan 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang dinamis dan kontekstual dengan lingkungan 

setempat. 

c. Sekolah 

Sebagai dasar pertimbangan bagi sekolah sebagai pembuat kebijakan 

dalam merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan strategis guna 

meningkatkan mutu pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penguatan 

kompetensi literasi digital serta internalisasi nilai-nilai budaya lokal dalam 

pembentukan dan penguatan karakter siswa. 

d. Peneliti lain 

Menjadi rujukan akademis bagi peneliti berikutnya dalam merancang 

media pembelajaran elektronik yang mengintegrasikan kearifan lokal pada 

berbagai mata pelajaran di jenjang pendidikan yang beragam. 

1.6 Asumsi 

Terdapat beberapa asumsi-asumsi dasar dalam penelitian ini. Adapun 

asumsi tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Guru dan siswa membutuhkan bahan ajar elektronik berbasis budaya lokal 

yang interaktif dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2) Proses pengembangan buku ajar elektronik dapat dilakukan dengan mengikuti 

langkah-langkah model pengembangan 4D yang disesuaikan dengan tradisi 

Siraman Gong Kiai Pradah. 
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3) Kelayakan buku ajar elektronik dapat dinilai secara objektif oleh ahli 

berdasarkan aspek isi, bahasa, dan penyajian. 

4) Penggunaan buku ajar elektronik berbasis budaya lokal tradisi Siraman Gong 

Kiai Pradah dapat meningkatkan literasi budaya siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

1.7 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Ruang lingkup penelitian berfungsi untuk memberikan batasan terhadap 

variabel-variabel yang dioperasikan dalam studi pengembangan, dengan rincian 

sebagai berikut. 

1) Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Al-Kamal Blitar sebagai 

pengguna produk dan guru Bahasa Indonesia sebagai fasilitator. 

2) Objek penelitian adalah buku ajar elektronik berbasis budaya lokal tradisi 

Siraman Gong Kiai Pradah yang dikembangkan dengan penelitian R&D 

model 4D. 

3) Aspek yang dikaji adalah analisis kebutuhan guru dan siswa, proses 

pengembangan, tingkat kelayakan, dan efektivitas produk terhadap 

pembelajaran. 

Limitasi dalam studi ini bertumpu pada pengujian efektivitas yang 

mengadopsi rancangan eksperimen kuasi melalui skema one group pretest-posttest 

tanpa melibatkan kelompok pembanding yang ideal. Selain itu, partisipasi tenaga 

pendidik dalam riset ini masih tergolong terbatas. Sebagai implikasi, studi 

mendatang direkomendasikan untuk menerapkan desain eksperimen murni yang 
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mengintegrasikan kelompok kontrol guna meningkatkan validitas hasil, agar 

perbandingan hasil belajar menjadi lebih objektif. 

1.8 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah digunakan peneliti untuk memberikan batasan makna 

terhadap konsep penelitian, mencegah perbedaan pemahaman, dan selaras dengan 

karakteristik produk yang akan dikonstruksi. Sejumlah istilah-istilah penting yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki definisi sebagai berikut. 

1) Buku Ajar Elektronik 

Media pembelajaran digital yang dikonstruksi secara sistematis, dapat 

dioperasikan melalui laptop atau perangkat mobile, dan berisi konten 

pembelajaran tertentu. 

2) Tradisi Siraman Gong Kiai Pradah 

Siraman Gong Kiai Pradah adalah salah satu tradisi budaya lokal 

memandikan pusaka gong di Kecamatan Sutojayan, Kabupaten Blitar yang sarat 

akan nilai kearifan lokal yang dijadikan sebagai konten dalam pengembangan 

buku ajar elektronik. 

3) Literasi Budaya 

Literasi budaya merupakan kemampuran seseorang dalam menghargai, 

memahami, dan berinteraksi dengan simbol, nilai, dan tradisi suatu kelompok baik 

budaya sendiri atau orang lain.  

 

 

 



18 

 

 

 

4) Budaya Lokal 

Budaya lokal merupakan sebuah kebiasaan, nilai, dan praktik tradisional 

yang berkembang dan menjadi identitas suatu komunitas atau masyarakat 

setempat yang dapat diintegrasikan dalam buku ajar elektronik. 

5) Teks Eksposisi 

Teks eksposisi adalah salah satu materi pelajaran Bahasa Indonesia di 

jenjang SMP kelas VIII yang bertujuan untuk menjelaskan dan memaparkan 

gagasan secara informatif dan masuk akal yang didukung oleh fakta-fakta. 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab V akan diuraikan bagian (1) kajian produk, dan (2) saran 

pemanfaatan. Berikut pemaparan masing-masing bagian:  

5.1 Kajian Produk 

Hasil penelitian dan pengembangan buku ajar elektronik berbasis budaya 

lokal tradisi Siraman Gong Kiai Pradah untuk materi teks eksposisi bagi siswa 

kelas VIII SMP Al-Kamal Blitar telah mencapai tahap final. Berdasarkan 

serangkaian kajian teoretis, uji coba lapangan, serta uji efektivitas, produk ini 

terbukti memenuhi kriteria keefektifan dan relevansi yang kuat dalam mendukung 

peningkatan literasi budaya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Proses pembelajaran yang dirancang tidak hanya berorientasi pada 

kompetensi kognitif seperti pemahaman struktur dan kaidah kebahasaan teks 

eksposisi tetapi juga secara holistik mengintegrasikan elemen sejarah, prosedur 

ritual, serta nilai-nilai kearifan lokal tradisi Siraman Gong Kiai Pradah. Integrasi 

ini bertujuan strategis untuk memperkuat karakter siswa sekaligus menjaga 

keberlanjutan pelestarian budaya khas Kabupaten Blitar. Dengan mengusung 

pendekatan etnopedagogi digital, buku ajar ini berhasil mensinergikan kekayaan 

budaya lokal dengan teknologi, menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, 

kontekstual, dan mampu memotivasi siswa dalam mengeksplorasi identitas 

budaya mereka. 
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Buku ajar elektronik berbasis budaya lokal ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihannya adalah pengintegrasian tradisi Siraman Gong Kiai 

Pradah yang relevan dengan kehidupan siswa di Kabupaten Blitar. Hal ini 

memudahkan siswa memahami materi karena sesuai dengan realitas yang dikenal. 

Pembelajaran berbasis budaya juga meningkatkan motivasi dan minat belajar 

karena berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, 

integrasi budaya lokal tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

menumbuhkan apresiasi, kesadaran, dan kebanggaan terhadap identitas daerah. 

Buku ajar elektronik juga dapat digunakan dalam pembelajaran luring 

atau daring. Visual, fitur interaktif, dan gamifikasi yang disajikan dalam produk 

buku ajar dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Kelemahan 

dari produk ini terletak pada penggunaan perangkat teknologi, literasi digital 

siswa, dan akses internet. Produk ini hanya bisa diakses melalui perangkat 

teknologi misalnya gawai atau komputer. Siswa yang kurang dalam literasi digital 

akan kesulitan untuk menggunakan produk buku ajar elektronik. Selain itu, 

ketersediaan akses data masih berbeda-beda di sekolah, sehingga pembelajaran 

tidak dapat berlangsung secara maksimal. Terdapat kemungkinan sebagian guru 

akan kesulitan dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan adanya sosialisasi atau pelatihan 

pengoperasian buku ajar elektronik. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan buku ajar elektronik 

bermuatan tradisi Siraman Gong Kiai Pradah untuk literasi budaya dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dapat disimpulkan sebagai berikut. 
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1) Hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa siswa 

kelas VIII SMP Al-Kamal membutuhkan buku ajar elektronik berbasis 

budaya lokal yaitu tradisi Siraman Gong Kiai Pradah yang interaktif dan 

kontekstual. Selain itu, guru juga membutuhkan produk nyata yang 

mengintegrasikan budaya lokal untuk digunakan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

2) Hasil perancangan buku ajar elektronik bermuatan tradisi Siraman Gong Kiai 

Pradah untuk literasi budaya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII 

SMP Al-Kamal terdiri dari empat tahap pengembangan yaitu (1) tahap 

pendefinisian untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa dan guru, (2) tahap 

perancangan untuk merancang produk yang terdiri dari pemilihan media dan 

format buku. Hasil pengembangan produk yaitu (3) tahap pengembangan 

yang bertujuan untuk menilai kelayakan produk yang terdiri dari validasi ahli, 

uji kelayakan oleh guru sebagai praktisi, uji coba terbatas, revisi produk, dan 

uji efektivitas. (4) tahap penyebaran dilakukan dengan menyebarkan produk 

dengan publikasi jurnal ilmiah dan mengikuti konferensi internasional.  

3) Hasil uji kelayakan produk oleh para ahli, 4 guru sebagai praktisi, dan 16 

siswa pada uji coba terbatas. Validasi isi mendapat rata-rata persentase 76%, 

validasi bahasa memperoleh rata-rata persentase 73,3%, dan validasi media 

memperoleh rata-rata persentase 66,67%. Hasil uji kelayakan oleh guru 

memperoleh 80,5%. Hasil uji coba terbatas oleh siswa memperoleh 

persentase 75,65%. Secara keseluruhan penilaian kelayakan produk mendapat 

rata-rata 74,42% dengan kategori layak. Dengan demikian, buku ajar 
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elektronik bermuatan tradisi Siraman Gong Kiai Pradah untuk literasi budaya 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dinyatakan valid dan layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran. 

4) Hasil uji efektivitas dengan uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z sebesar 4,553 

dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hasil uji 

Effect Size menunjukkan nilai sebesar 1,27 yang termasuk dalam kategori 

efek besar. Berdasarkan uji di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan buku ajar elektronik yang dikembangkan terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

5.2 Saran Pemanfaatan 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pengembangan buku ajar 

elektronik bermuatan tradisi Siraman Gong Kiai Pradah untuk literasi budaya 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat beberapa saran dan masukan 

untuk meningkatkan k ualitas pembelajaran yang akan dipaparkan sebagai berikut. 

1) Bagi Siswa 

Buku ajar elektronik bermuatan tradisi Siraman Gong Kiai Pradah 

(SGKP) diproyeksikan sebagai instrumen strategis untuk menumbuhkan serta 

memperkuat kompetensi siswa dalam memahami teks eksposisi, sekaligus 

menjadi sarana penguatan karakter dan apresiasi terhadap pelestarian budaya. 

Peserta didik diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan fitur interaktif, 

ilustrasi visual, dan berbagai aktivitas instruksional yang tersedia untuk 
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mengeksplorasi informasi secara mendalam mengenai struktur dan substansi teks 

eksposisi yang berakar pada kearifan lokal. 

Melalui pemahaman yang komprehensif terhadap dinamika sejarah, 

prosedur pelaksanaan, serta nilai-nilai luhur yang terkandung dalam tradisi 

tersebut mencakup dimensi sosial, spiritual, budaya, hingga tanggung jawab 

ekologis siswa tidak sekadar menyerap pengetahuan secara teoretis. Lebih dari itu, 

mereka diharapkan mampu menginternalisasi makna filosofis tradisi SGKP ke 

dalam perilaku dan pola pikir dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Bagi Guru 

Guru disarankan untuk mengimplementasikan buku ajar elektronik 

bermuatan tradisi Siraman Gong Kiai Pradah secara berkelanjutan guna 

meningkatkan literasi budaya siswa serta mewujudkan proses pembelajaran yang 

efektif dan bermakna. Pemanfaatan media ini dapat dioptimalkan sebagai materi 

pendukung utama dalam diskusi kelompok maupun berbagai aktivitas 

pembelajaran kontekstual yang relevan dengan realitas kehidupan peserta didik. 

Lebih jauh, guru memegang peranan krusial untuk memberikan pemahaman 

mendalam mengenai urgensi menjaga identitas budaya daerah serta pemanfaatan 

literasi digital secara bijak sebagai bagian tak terpisahkan dari ekosistem 

pendidikan modern. 

3) Bagi Sekolah 

Sekolah sebagai pembuat kebijakan diharapkan dapat menetapkan 

dukungan strategis terhadap implementasi buku ajar elektronik bermuatan tradisi 

Siraman Gong Kiai Pradah melalui penyediaan kebijakan dan fasilitas penunjang, 
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seperti pengadaan perangkat LCD proyektor, optimalisasi laboratorium komputer, 

serta penyediaan akses jaringan internet yang stabil. Selain itu, sekolah dapat 

mengintegrasikan pemanfaatan media tersebut ke dalam kebijakan pembelajaran 

berbasis budaya dan mengarahkannya sebagai bagian dari pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), khususnya pada tema kearifan lokal. 

Lebih lanjut, penguatan kebijakan sekolah yang mendorong internalisasi 

nilai tanggung jawab ekologis dalam pembelajaran diharapkan mampu 

menumbuhkan kesadaran dan kepedulian lingkungan secara berkelanjutan di 

lingkungan sekolah. Sebagai tindak lanjut, sekolah disarankan merumuskan 

kebijakan pengembangan kapasitas melalui penyelenggaraan pelatihan literasi 

digital bagi guru dan siswa guna mendukung transformasi pembelajaran. Dengan 

demikian, kompetensi literasi budaya dan teknologi dapat terintegrasi secara 

komprehensif dalam struktur kurikulum dan praktik pembelajaran di sekolah. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan buku ajar 

elektronik bermuatan budaya lokal secara lebih komprehensif dengan 

menambahkan fitur interaktif lainnya berdasarkan kebutuhan pada berbagai 

jenjang Pendidikan. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi efektivitas buku ajar 

elektronik dalam pembelajaran yang lebih luas, baik dari segi peningkatan literasi 

budaya, penguatan karakter siswa, dan keterampilan berbahasa. Peneliti 

selanjutnya juga dapat mengembangkan produk yang serupa dengan mengangkat 

tradisi daerah lain sebagai muatan utama. Selain itu, penggunaan di sekolah 

dengan keterbatasan teknologi dapat menjadi fokus penelitian untuk menemukan 
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solusi yang lebih inklusif dan efektif. Walaupun tema budaya yang diangkat dapat 

beragam, diharapkan esensi pembelajaran Bahasa Indonesia tetap menjadi 

landasan utama buku ajar yang dikembangkan tetap sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 
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